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Abstract
Modelling Study of Trip Attraction to Office Building ( Case Study Surakarta City ). Thesis Department of Civil Engineering,Faculty of Engi-
neering, Sebelas Maret University Surakarta.One of transportation issues such as traffic jam often occurs in urban areas of Indonesia such as Su-
rakarta. The transportation issue could be dealt with by a good transportation planning. The most popular and often-used transportation planning
is the 4-stage one. One of stages in this planning was trip generation and attraction analysis. Office buildings are one of land use order that can
result on large trip attraction, recalling that many urban people work in formal sector. This research was conducted to obtain a trip attraction mod-
el toward office buildings in Surakarta City.The data was collected by surveying the number of vehicles entering the office building. This study
made trip attraction (Y) as dependent variable, and land width (X1), building floor width (X2) and employee number (X3) as independent ones.
The data analysis was conducted using a multiple linear regression with enter and stepwise methods with SPSS program help.From the result of
statistic analysis and land use order, it could be concluded that equation: Y = 39.112 + 0.007 X2 in which, Y = trip attraction number
(SMP/hour), X2 = building floor width (m2) constituted the most appropriate equation to be used as the trip attraction model to office buildings.

Keywords: trip attraction, multiple linear regression, SPSS, office building

Abstrak
Kajian Pemodelan Tarikan Pergerakan ke Gedung Perkantoran ( Studi Kasus Kota Surakarta ). Skripsi Jurusan Teknik Sipil,
Fakultas Teknik, Universitas Sebelas Maret Surakarta.Salah satu masalah transportasi seperti kemacetan lalu lintas kerap ter-
jadi di kota-kota di Indonesia salah satunya di Surakarta. Permasalahan transportasi dapat diatasi dengan perencanaan trans-
portasi yang baik. Perencanaan transportasi yang paling popular dan sering digunakan adalah perencanaan transportasi 4 ta-
hap. Salah satu tahapan dalam perencanaan transportasi 4 tahap adalah analisis bangkitan dan tarikan perjalanan. Gedung
perkantoran merupakan salah satu tata guna lahan yang dapat menimbulkan tarikan pergerakan yang besar, mengingat ba-
nyak warga kota bekerja di sektor formal. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan model tarikan pergerakan menuju ge-
dung perkantoran di kota Surakarta.Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan survei pencata-
tan jumlah kendaraan yang memasuki gedung perkantoran. Penelitian ini menjadikan tarikan perjalanan ( Y ) sebagai variabel
terikat, sedangkan luas lahan ( X1 ), luas lantai bangunan ( X2 ), dan jumlah pegawai ( X3) sebagai variabel bebasnya. Anali-
sis data dengan analisis regresi linear berganda metode enter dan stepwise dengan bantuan program SPSS.Dari hasil analisis
statistik dan tata guna lahan menyimpulkan bahwa persamaan : Y = 39.112 + 0.007 X2 dimana, Y= Jumlah tarikan perjala-
nan (SMP/jam), X2= Luas lantai bangunan (m2) merupakan persamaan yang paling sesuai untuk digunakan sebagai model
tarikan perjalanan menuju gedung perkantoran.

Kata Kunci : tarikan perjalanan, regresi linier berganda, SPSS, gedung perkantoran

PENDAHULUAN
Saat ini berbagai masalah terkait transportasi muncul di banyak kota di Indonesia, salah satu masalah yang perlu
mendapat perhatian serius adalah kemacetan kendaraan di jalan raya. Surakarta merupakan sebuah kota yang se-
dang berkembang dengan tingkat kepadatan lalu lintas yang semakin hari semakin tinggi. Sehingga perlu adanya
sebuah perencanaan transportasi yang baik, agar di masa depan tidak timbul permasalahan transportasi yang se-
rius.
Perkantoran merupakan salah satu tata guna lahan yang cukup banyak menimbulkan arus pergerakan berupa tari-
kan perjalanan. Tarikan perjalanan diakibatkan oleh pergerakan untuk berkerja dalam hal ini dilakukan oleh pe-
gawai yang bekerja di kantor tersebut maupun pergerakan untuk mendapatkan pelayanan dari kantor yang ber-
sangkutan dalam bidang-bidang tertentu dalam hal ini dilakukan oleh masyarakat luas. Konsep pemodelan dalam
perencanaan transportasi merupakan solusi yang efektif untuk menyederhanakan masalah di lapangan dan bisa
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan khususnya di bidang transportasi. Uraian di
atas membuktikan bahwa pemodelan bangkitan/tarikan pergerakan sangat diperlukan untuk gedung-gedung per-
kantoran guna mengestimasi dampak kebutuhan transportasi di lingkungan sekitarnya dan juga dapat mengetahui
kebutuhan fasilitas parkir yang optimal untuk gedung tersebut.
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Landasan Teori
Bangkitan dan Tarikan Pergerakan
Bangkitan dan tarikan pergerakan adalah tahapan pemodelan yang memperkirakan jumlah pergerakan yang be-
rasal dari suatu zona atau tata guna lahan dan jumlah pergerakan yang tertarik ke suatu tata guna lahan atau zona
(Tamin, 1997).

Analisis Korelasi
Nilai koefisien korelasi (r) dapat dicari dengan rumus korelasi produk momen pearson sebagai berikut :

=ݎ
SିSS

ඥ(Sమି(S)మ )(Sమି(S)మ)
……………………………………………………………………………......[1]

r adalah Koefisien korelasi besarnya antara 0 sampai ±1;n adalah Jumlah data observasi; X adalahVariabel be-
bas dan Y adalah Variabel terikat.

Analisis Regresi Linier Berganda
Persamaan yang digunakan dalam metode analis regresi linier berganda adalah :
Y= a + b1X1 + b2X2+ .....+ bnXn………………............................................................................................................[2]

Y adalah variabel terikat;a adalah konstanta regresi;b1,..., bn adalah koefisien regresi; x1,..., xn adalah variabel bebas

Koefisien Determinasi
Menurut Tamin (1997), Menentukan nilai koefisien determinasi (R2) berdasarkan perhitungan persamaan regresi
linier sederhana dan berganda menggunakan persamaan sebagai berikut:

ܴଶ =
S(ି ത)

మ

S(ି ത)
మ ……………………….......................................................................................................................[3]

R2 adalah Koefisien determinasi; ܻ adalah Nilai Pengamatan; ܻadalah Nilai Y yang ditaksir dengan model
si; തܻ̃adalah Nilai rata-rata pengamatan

Uji-F
Uji – F ini dilakukan untuk melihat apakah seluruh koefisien regresi dan variabel bebas yang ada dalam model re-
gresi linear berganda berbeda dari nol atau nilai konstanta tertentu. Secara statistic, nilai uji – F dapat dihitung
melalui:

F = Ʃ(ೊషȲ)మ/ (ೖషభ)

Ʃ൫ೊ షŶ൯
మ

/(షೖ)
……………………………………………………………………………………..[4]

F adalah angka yang dicari;Ʃ(Y-Ȳ)2 adalah jumlah kuadrat dari regresi;Ʃ(Y-Ŷ) adalah jumlah kuadrat dari kesala-
han (eror);Ȳ adalah nilai rata-rata pengamatan;k adalah jumlah parameter (koefisien regresi) dan n adalah jumlah
pengamatan atau sampel

Uji – t
Uji – t dilakukan untuk melihat apakah parameter (b1, b2, …..bn) yang melekat pada variabel bebas cukup berarti
(signifikan) terhadap suatu konstanta (a) nol atau sebaliknya. Kalau signifikan, maka variabel bebas yang terkait
dengan parameter harus ada dalam model. Rumus untuk mendapatkan t adalah:

t =
(ିఉ)

ௌ
……….………………………………………………………………………………………......[5]

Dimana:
t = thitung

b = koefisien regresi variabel bebas yang didapatkan
β  = slope garis regresi sebenarnya 
Sb = standar error koefisien korelasi

Pengujian Model
Uji Linearitas
Asumsi ini menyatakan bahwa untuk setiap persamaan regresi linier, hubungan antara variabel independen dan
dependen harus linear. Untuk melihat linearitas kita dapat melihat pada grafik hubungan antara variabel depen-
den dan variabel independen
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Uji Multikolinearitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada sebuah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel in-
dependen. Deteksi adanya multikolinearitas dengan melihat nilai VIF ( Variance Inflation Factor ) dan tolerance.
Pedoman suatu model regresi yang bebas multikolinearitas adalah: mempunyai nilai VIF di sekitar 1 dan mem-
punyai angka tolerance mendekati 1

Uji Normalitas
Normalitas dapat dicek salah satunya dengan cara grafik. Normalitas terpenuhi jika titik-titik data terkumpul di
sekitar garis lurus.
Untuk uji keberangkatan data (asal data) dari normalitas digunakan uji sampel Kolmogorof – Smirnov. Tujuan-
nya adalah untuk memastikan apakah dapat diambil kesimpulan bahwa F(x) = F0(x) untuk semua x cocok dengan
fungsi distribusi sampel {S(x)} yang teramati atau fungsi distribusi empiris.

Uji Homoskedastisitas
Tujuan uji ini adalah untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians pada
residual (error) dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas. Dan jika varians berbeda, disebut dengan hete-
roskedastisitas.Sebuah model dapat dikatakan baik jika tidak terjadi heteroskedastisitas.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan dengan mengambil sampel di 5 lokasi gedung perkantoran di kota Surakarta yakni Kantor
Telkom, Kantor Pos, Kantor PLN, Kantor Samsat, dan Kantor Imigrasi. Dalam penelitian ini kantor-kantor
yang dipilih sebagai objek penelitian merupakan jenis kantor pelayanan publik karena melihat penelitian tentang
tarikan perjalanan pada kantor pelayanan publik khususnya di kota Surakarta belum pernah dilakukan dan juga
mengingat besarnya jumlah penduduk kota Surakarta yang berjumlah sekitar 530.000 jiwa ( Data Disdukcapil
2011) maka memiliki potensi tarikan pergerakan menuju kantor-kantor pelayanan publik cukup besar

Data Penelitian
Data yang digunakan dalam studi ini dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder.Data primer (Y) me-
rupakan jumlah tarikan pergerakan kendaraan yang menuju ke gedung perkantoran yang ditinjau.Sedangkan data
sekunder yang digunakan adalah luas lahan (X1), luas lantai bangunan (X2), jumlah pegawai (X3), dimana untuk
data sekunder tersebut didapat dari bagian tata usaha masing – masing kantor.

Pengolahan Data
Metode yang digunakan untuk menganalisis data pada penelitian ini adalah metode analisis regresi linier bergan-
da. Untuk pengolahan data digunakan program software SPSS 16 dengan metode enter dan stepwise.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rekapitulasi Data Primer dan Sekunder
Hasil survey pada gedung perkantoran di kota Surakarta, saat jam operasi kantor antara jam 07.00 s/d 15.00 di-
dapatkan besaran tarikan pergerakan kendaraan pada jam puncak menuju masing-masing gedung perkantoran
objek penelitian yang hasilnyaditampilkan pada tabel 1.Untuk tarikan pergerakan pada jam puncak terbesar terjadi
di kantor POS senilai 93,4 SMP/jam dan untuk yang terkecil sebesar 41,2 SMP/jam di kantor Imigrasi.

Tabel 1 Data Primer dan Sekunder

Lokasi Penelitian
Data Primer( Y ) Data Sekunder( X )

Tarikan Kendaraan
(SMP) kend./jam

Total Luas Lahan

) ) X1

Total Luas

Lantai Bangunan ) ) X2
Jumlah Pegawai

X3
Telkom 73.4 7907 6546 156

POS 93.4 3765 5010 243
PLN 67.8 10750 4156 132

SAMSAT 57.6 5814 2217 84
Imigrasi 41.2 2000 1239 69
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Korelasi Antar Variabel
Untuk analisis korelasi antar variabel menggunakan bantuan SPSS didapatkan hasil seperti tabel 2. Untuk nilai
korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat terbesar adalah nilai korelasi antara variabelbebas jumlah pega-
wai dengan variabel terikat tarikan perjalanan sebesar 0.969, disusul variabel bebas luas lantai bangunan dengan
variabel terikat tarikan perjalanan dengan nilai 0.794.Nilai korelasi 0,969 menunjukkan hubungan yang kuat jum-
lah pegawai dalam mempengaruhi nilai tarikan pergerakan, dan untuk nilai korelasi 0,794 menunjukan hubungan
yang cukup kuat luas lantai bangunan dalam mempengaruhi nilai tarikan perjalanan. Untuk nilai korelasi sebesar
0.234 pada korelasi antara tarikan kendaraan dengan luas lahan menunjukan bahwa hubungan antar kedua varia-
bel tersebut sangat lemah.

Tabel 2Korelasi antar Variabel
Korelasi Tarikan

Kendaraan
Total Luas

Lahan
Total Luas Lantai

Bangunan
Jumlah Pe-

gawai
Tarikan Kendaraan 1 0.234 0.794 0.969
Total Luas Lahan 1 0.503 0.061

Total Luas Lantai Bangunan 1 0.742
Jumlah Pegawai 1

Pemodelan
1. Model berdasarkan analisis statistik variabel yang terkait wujud fisik tata guna lahan sehingga hanya menggu-

nakan variabel luas lahan dan luas lantai bangunan dengan bantuan program SPSS ver.16menghasilkan alter-
natif model sebagai berikut:

 Y = 42.785 - 0.001 X1 + 0.008 X2

 Y = 39.112 + 0.007 X2
2. Model berdasarkan analisis statistik seluruh variabel bebas, dengan bantuan program SPSS

ver.16menghasilkan alternatif model sebagai berikut:

 Y = 24.014 + 0.001 X1 + 0.268 X3

 Y = 28.521 + 0.002 X2 + 0.237 X3

 Y = 29.575 + 0.271 X3

Uji-F, Uji-t, dan Koefisien Determinasi
Masing-masing alternatif model yang telah dihasilkan kemudian dilakukan uji-F dan uji-t. Untuk nilai F hitung
pada model Y = 39.112 + 0.007 X2 dan Y = 29.575 + 0.271 X3memenuhi syarat yakni nilai F hitung lebih besar
dari nilai F-tabel yang disyaratkan sesuai jumlah variabel dan jumlah sampel model yang ditinjau. Untuk nilai t hi-
tung pada model Y = 39.112 + 0.007 X2 dan Y = 29.575 + 0.271 X3memenuhi syarat yakni nilai t hitung lebih
besar dari nilai t-tabel yang disyaratkan sesuai jumlah variabel dan jumlah sampel model yang ditinjau

Tabel 3 Hasil Analisis Koefisien Determinasi, Uji-F, dan Uji-t pada Modeldengan Variabel yang Terkait Wujud
Fisik Tata Guna Lahan
Metode No Persamaan Koefisien Determinasi (܀) F hitung t hitung

Enter

(4-1) Y = 42.785 - 0.001 X1 + 0.008 X2 0.667 2.007 Konstanta = 2.427
X1 = -0.471
X2 = 1.920

(4-2) Y = 39.112 + 0.007 X2 0.630 5.118 Konstanta = 2.874
X2 = 2.262

Stepwise (4-3) Y = 39.112 + 0.007 X2 0.630 5.118 Konstanta = 2.874
X2 = 2.262
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Tabel 4 Model Berdasarkan Analisis Statistik Seluruh Variabel Bebas
Metode No Persamaan Koefisien Determinasi

(܀)

F hitung t hitung

Enter

(4-4) Y = 24.014 + 0.001 X1 +
0.268 X3

0.970 32.597 Konstanta = 3.740
X1 = 1.437
X3 = 7.844

(4-5) Y = 28.521 + 0.002 X2 +
0.237 X3

0.952 19.843 Konstanta = 4.278
X2 = 0.722
X3 = 3.661

(4-6) Y = 29.575 + 0.271 X3 0.940 46.601 Konstanta = 4.960
X3 = 6.827

Stepwise (4-7) Y = 29.575 + 0.271 X3 0.940 46.601 Konstanta = 4.960
X3 = 6.827

Hasil Uji Linearitas

Gambar 12. Grafik Hubungan Tarikan Pergerakan Gambar 13. Grafik Hubungan Tarikan Pergerakan
dengan Luas Lahan dengan Luas Lantai Bangunan

Gambar 14. Grafik Hubungan Tarikan Pergerakan dengan Jumlah Pegawai

Hubungan antara variabel terikat ( tarikan pergerakan) dengan variabel bebas ( jumlah pegawai, luas lahan, luas
lantai bangunan ) memiliki nilai positif bersifat linier hal ini terlihat dari titik-titik pengamatan yang berada diseki-
tar garis linier. Sehingga semua model ( Y = 42.785 - 0.001 X1 + 0.008 X2 ), ( Y = 39.112 + 0.007 X2 ), ( Y =
24.014 + 0.001 X1 + 0.268 X3 ), (Y = 28.521 + 0.002 X2 + 0.237 X3), dan (Y = 29.575 + 0.271 X3 ) memenuhi
asumsi linearitas.



e-Jurnal MATRIKS TEKNIK SIPIL Vol. 2 No. 1/Maret 2014/53

Pembahasan
Tabel 5 Hasil Analisis Persamaan Regresi dan Pengujian Model Berdasarkan Wujud Fisik Tata Guna Lahan.

Analisis dan Pengujian

Metode
Stepwise

Metode Enter

Y = 39.112 +
0.007 X2

Y = 42.785 - 0.001
X1 + 0.008 X2

Y = 39.112 +
0.007 X2

Analisis
Persamaan

Regresi

Pengaruh variabel bebas 0.630 0.667 0.630
Uji Signifikansi Koefi-

sien
Signifikan Tidak Signifikan Signifikan

Analisis variansi Signifikan Tidak Signifikan Signifikan

Pengujian
Model

Normalitas Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi
Multikolinearitas Tidak Terpenuhi Terpenuhi Tidak Terpenuhi

Heterokedastisitas Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi
Linearitas Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi

Berdasarkan tabel 5 dapat ditarik kesimpulan bahwa dari ketiga model berdasarkan wujud fisik tata guna lahan
yang dihasilkan terpilih model yang terbaik adalah model persamaan regresi Y= 39.112 + 0.007 X2, karena me-
menuhi syarat dan lolos dari pengujian model yang telah dilakukan.

Tabel 6 Hasil Analisis Persamaan Regresi dan Pengujian ModelBerdasarkan Analisis Statistik Seluruh Variabel

Analisis dan Pengujian

Metode
Stepwise

Metode Enter

Y = 29.575 +
0.271 X3

Y = 24.014 +
0.001 X1 + 0.268

X3

Y = 28.521 +
0.002 X2 +
0.237 X3

Y = 29.575 +
0.271 X3

Analisis
Persamaan

Regresi

Pengaruh variabel
bebas

0.940 0.970 0.952 0.940

Uji Signifikansi
Koefisien

Signifikan Tidak Signifikan Tidak Signifikan Signifikan

Analisis variansi Signifikan Signifikan Signifikan Signifikan

Pengujian
Model

Normalitas Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi

Multikolinearitas
Tidak Terpe-

nuhi
Terpenuhi

Tidak Terpenu-
hi

Tidak Terpenuhi

Heterokedastisitas Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi
Linearitas Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi

Berdasarkan tabel 6 dapat ditarik kesimpulan bahwa dari keempat model berdasarkan analisis statistik yang diha-
silkan terpilih model yang terbaik adalah model persamaan regresi Y = 29.575 + 0.271 X3, karena memenuhi
syarat dan lolos dari pengujian model yang telah dilakukan.
Untuk penggunaan model persamaan regresi dijelaskan sebagai berikut:

 Untuk memprediksi besar tarikan pergerakan pada gedung kantor yang baru dibangun model matematis yang
paling sesuai Y = 29.575 + 0.271 X3 dengan X3 adalah jumlah pegawai. Hal ini mengingat gedung perkanto-
ran yang masih baru pasti tingkat pelayanannya belum maksimal akibat beberapa hal salah satunya adalah ku-
rangnya informasi di masyarakat. Sehingga apabila digunakan persamaan Y= 39.112 + 0.007 X2 dengan X2
= luas lantai bangunan akan terjadi overestimate terhadap tarikan perjalanan yang terjadi.

 Untuk memprediksi besar tarikan pergerakan pada gedung kantor yang sudah berjalan dan pelayanan yang
dilakukan sudah optimal maka persamaan yang sesuai adalah Y= 39.112 + 0.007 X2 dengan X2 = luas lantai
bangunan. Karena model persamaan matematis Y= 39.112 + 0.007 X2 dibuat berdasarkan penelitian pada
kantor pelayanan yang sudah berjalan optimal saat ini.

 Model persamaan Y = 29.575 + 0.271 X3 memenuhi syarat statistik akan tetapi tidak memenuhi syarat dalam
analisis tata guna lahan karena variabel X3 ( jumlah pegawai tidak termasuk dalam variabel tata guna lahan).
Model persamaan Y= 39.112 + 0.007 X2 memenuhi syarat statistik dan memenuhi syarat dalam analisis tata
guna lahan sehingga lebih aplikatif dan sesuai untuk penggunaan di lapangan.
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SIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Model tarikan pergerakan ke gedung perkantoran berdasarkan analisis tata guna lahan dan analisis statistik

dengan metode enter dan stepwise yang memenuhi kriteria BLUE (Best Linier Unbiased Estimator) adalah :Y =
39.112 + 0.007 X2, Y = Jumlah tarikan perjalanan ( SMP/jam ), X2 = Luas Lantai Bangunan (mଶ ).

2. Tingkat validitas antara variabel tarikan pergerakan kendaraan dan luas lantai bangunan dari model yang di-
hasilkan yaitu sebesar 0.63. Sehingga dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi yang dihasilkan cukup baik
untuk mengestimasi nilai variabel terikat.

REKOMENDASI
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebik baik pada topik sejenis, maka disarankan:
1. Pemodelan tarikan pergerakan kendaraan yang akan diteliti memiliki profil yang sama antara kantor yang satu

dengan yang lainnya.
2. Jumlah sampel yang dijadikan bahan penelitian lebih dari 5 untuk menambah tingkat validitas data.
3. Penelitian terhadap tarikan pergerakan ini lebih baik dilakukan lebih dari satu hari dengan tujuan untuk men-

dapatkan hasil yang lebih valid.
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